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ABSTRAK

Pereckonomian Indonesia telah mengalami transformasi yang signifikan dalam beberapa
tahun terakhir, dimana tahun 2020 menjadi tantangan berat dengan penurunan ekonomi yang
drastis. Namun, pada tahun 2021 hingga saat ini, terjadi pemulihan ekonomi yang pesat.
Industri pembiayaan menjadi salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia,
dengan Astra Credit Companies (ACC) sebagai salah satu pemain kunci yang sudah
beroperasi hampir di seluruh negeri. Dengan begitu, ACC perlu mempertahankan kinerja
keuangan dengan memperhatikan tingkat kesehatan keuangan perusahaan. Laporan ini
bertujuan untuk menganalisis tingkat kesehatan keuangan perusahaan berdasarkan POJK 35
tahun 2018 dan metode Altman Z-Score, serta melihat perbedaan kedua metode tersebut.

Astra Credit Companies merupakan perusahaan pembiayaan bagian dari lini
bisnis finansial Astra International yang berfokus pada pembiayaan kendaraan bermotor dan
alat berat hampir di seluruh Indonesia. Astra Credit Companies adalah suatu brand yang
mencakup beberapa perusahaan, salah satunya adalah PT Astra Sedaya Finance yang terus
beradaptasi dan berkembang selama pandemi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. PT
Astra Sedaya Finance merupakan salah satu bagian dari ACC yang memegang saham
terbesar termasuk pada perusahaan-perusahaan lain yang ada dalam naungan ACC.

Sebagai perusahaan pembiayaan di Indonesia, ACC perlu mengikuti
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 35 tahun 2018 mengenai penyelenggaraan usaha
perusahaan pembiayaan. Untuk melakukan analisis tingkat kesehatan keuangan, terdapat
landasan teori yang mencakup pengertian dan fungsi laporan keuangan serta analisis rasio
keuangan. Hal ini dapat dilaksanakan dengan berbagai metode, salah satunya berdasarkan
POJK 35 tahun 2018 mengenai penyelenggaraan usaha perusahaan pembiayaan. Komponen
tingkat kesehatan keuangan menurut POJK 35 tahun 2018 terdiri dari rasio permodalan,
kualitas piutang bermasalah (NPF), rentabilitas, dan likuiditas. Sedangkan metode Altman
Z-Score menghitung dengan 4 rasio yang berbeda, yaitu X1 (rasio modal kerja terhadap total
aset), X2 (rasio laba ditahan terhadap total aset), X3 (rasio laba sebelum bunga dan pajak
terhadap total aset), dan X4 (rasio total ekuitas terhadap total utang).

Berdasarkan perhitungan POJK 35 tahun 2018, PT Astra Sedaya Finance
memiliki tingkat kesehatan keuangan yang konsisten dari tahun 2019-2022, yaitu sangat
sehat. Dalam laporan ini juga dilakukan perhitungan tingkat kesehatan keuangan dengan
menggunakan metode Altman Z-Score, yang menghasilkan perusahaan dalam kondisi yang
sehat atau safe zone selama periode 2019-2022. Perhitungan berdasarkan POJK 35 tahun
2018 lebih berfokus pada piutang pembiayaan bermasalah atau Non Performing Finance
yang lebih menggambarkan perusahaan pembiayaan. Sedangkan metode Altman Z-Score
memberikan perhitungan yang lebih sederhana dan lebih umum dengan memperhatikan laba
atau pendapatan perusahaan. Dengan demikian, penilaian tingkat kesehatan keuangan
perusahaan melalui metode analisis yang beragam memiliki tujuan serupa, yaitu memberikan
pemahaman kepada pengguna laporan keuangan mengenai kesehatan keuangan. Perusahaan
perlu melakukan perhitungan tingkat kesehatan keuangan perusahaan secara rutin untuk
mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan dan membuat proyeksi keuangan perusahaan.

Kata kunci: Altman, POJK 35, Perusahaan Pembiayaan, Rasio Keuangan, Tingkat Kesehatan
Keuangan.



ABSTRACT

The Indonesian economy has undergone a significant transformation in recent years, with
2020 posing a substantial challenge due to a drastic economic downturn. However, from
2021 to the present, there has been a rapid economic recovery. The financing industry has
been a key driver of economic growth in Indonesia, with Astra Credit Companies (ACC)
playing a crucial role and operating extensively nationwide. Therefore, ACC needs to
maintain its financial performance by closely monitoring the financial health of the company.
This report aims to analyze the financial health of the company based on POJK No. 35/2018
and the Altman Z-Score method, exploring the differences between these two methods.

Astra Credit Companies is a financing company within Astra International's
financial business line, focusing on financing motor vehicles and heavy equipment across
almost all of Indonesia. Astra Credit Companies is a brand encompassing several
companies, including PT Astra Sedaya Finance, which has continuously adapted and grown
during the pandemic to meet customer needs. PT Astra Sedaya Finance is a significant part
of ACC, holding the largest stake, including in other companies under the ACC umbrella.

As a financing company in Indonesia, ACC is required to adhere to
Financial Services Authority Regulation number 35 of 2018 regarding the operation of
financing companies. In conducting financial health analysis, there is a theoretical
foundation that encompasses the understanding and function of financial statements as well
as the analysis of financial ratios. This can be implemented through various methods, one of
which is based on POJK 35 of 2018 regarding the operation of financing companies. The
components of financial health according to POJK 35 of 2018 consist of capital adequacy
ratio, non-performing financing (NPF) quality, profitability, and liquidity. Meanwhile, the
Altman Z-Score method calculates using four different ratios: X1 (working capital ratio to
total assets), X2 (retained earnings ratio to total assets), X3 (earnings before interest and
taxes ratio to total assets), and X4 (total equity ratio to total liabilities)

Based on calculations according to POJK No. 35 of 2018, PT Astra Sedaya
Finance has consistently exhibited very healthy financial health from 2019 to 2022. This
report also includes calculations of financial health using the Altman Z-Score method,
resulting in the company being in a healthy condition or safe zone during the period of
2019-2022. Calculations based on POJK No. 35 of 2018 focus more on problematic
financing receivables or non-performing finance, providing a more specific insight into
financing companies. In contrast, the Altman Z-Score method provides a simpler and more
general calculation, considering the profit or revenue of the company. Thus, the assessment
of the financial health of the company through various analytical methods serves a common
purpose, which is to provide a clear understanding to financial statement users regarding
financial health. Companies need to regularly calculate the financial health of the company
to evaluate financial performance and make financial projections.

Keywords: Altman, POJK 35, Financing Companies, Financial Ratios, Financial Health.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Kondisi perekonomian Indonesia selama 3 tahun terakhir mengalami penurunan
drastis yang terjadi karena adanya pandemi Covid-19 (CNBC, 2023). Hal ini
memaksa pemerintah untuk mengeluarkan beberapa kebijakan yang berdampak pada
perekonomian Indonesia terutama pada tahun 2020 sampai 2021. Dikutip dari
Kementerian Keuangan (2022), berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS),
Indonesia mengalami deflasi pada pertumbuhan ekonomi tahun 2020 sebesar -2,07
persen. Menurut Ketua Umum Asosiasi UMKM Indonesia (Akumindo), terdapat 30
juta usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) bangkrut akibat kebijakan
pembatasan sosial. Sekitar 50 persen usaha kecil yang gulung tikar akibat pandemi
Covid-19 (CNN Indonesia, 2021). Deflasi atau penurunan ekonomi ini membuat
banyak perusahaan terhambat dalam menjalankan kegiatan operasinya yang
berakibat pada penurunan laba.

Seiring berjalannya waktu, perekonomian Indonesia mulai mengalami
peningkatan. Dikutip dari CNBC (2023), Indonesia mengalami kenaikan tingkat
pertumbuhan ekonomi sebesar 3,69% pada tahun 2021. Kemudian pada tahun 2022
lalu, Indonesia mengalami peningkatan pertumbuhan ekonomi sebesar 5,40%.
Dimana angka ini merupakan angka pertumbuhan ekonomi tertinggi Indonesia
selama 9 tahun terakhir. Perusahaan semakin gencar untuk mencari cara agar dapat
menghasilkan laba yang optimal di masa pemulihan ekonomi ini. Salah satunya
adalah dengan meningkatkan kemampuan internal perusahaan, seperti peningkatan
sumber daya manusia, efisiensi biaya, maupun kinerja perusahaan itu sendiri.

Salah satu industri yang dapat menunjang pertumbuhan perekonomian
Indonesia adalah industri keuangan non bank. Menurut Kementrian Perindustrian,
perusahaan pembiayaan dapat mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi dan
tersedianya lapangan kerja, peningkatan produktivitas rakyat dan peningkatan
kualitas hidup manusia Indonesia, melalui penyediaan alternatif skema pembiayaan

industri yang lebih kompetitif (Kemenperin, 2015). Dalam masa pemulihan ini,



perusahaan-perusahaan pembiayaan bersaing ketat dengan menetapkan strategi dan
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan sesuai dengan visi dan misi. Hal ini juga
dilakukan oleh salah satu perusahaan pembiayaan terkemuka di Indonesia, Astra
Credit Companies (ACC). ACC merupakan salah satu bagian dari Astra Financial
yang menjadi salah satu lini bisnis dari Astra International. ACC terus bergerak dan
berkembang untuk dapat meraih posisi pasar diantara perusahaan sejenis. Salah satu
contohnya adalah mengembangkan teknologi digital yaitu ACC One yang merupakan
website sekaligus aplikasi yang dapat mempermudah pelanggan mengajukan kredit.

Pengukuran kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan menganalisis
laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi
yang digunakan untuk mengkomunikasikan data keuangan perusahaan kepada
pihak-pihak pengguna laporan. Analisis laporan keuangan digunakan untuk menilai
kinerja dan kondisi suatu perusahaan (Munandar, dkk., 2023). Pada umumnya,
pengukuran kinerja keuangan perusahaan dilakukan untuk mengetahui bagaimana
upaya yang sudah dilakukan, seperti pemanfaatan sumber daya yang dimiliki, strategi
yang sudah dilakukan, dan lain-lain.

Salah satu cara untuk menilai kinerja keuangan perusahaan adalah
dengan mengukur tingkat kesehatan keuangan perusahaan. Selain bertujuan untuk
mendapatkan laba, perusahaan juga perlu memiliki tingkat kesehatan keuangan yang
baik (Ivanda, 2016). Tingkat kesehatan keuangan digunakan untuk memprediksi
kelangsungan usaha suatu perusahaan dalam industrinya atau dengan kata lain dapat
digunakan untuk memprediksi kebangkrutan. Sesuai dengan POJK 35 tahun 2018
tentang Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Pembiayaan, bahwa perusahaan
pembiayaan perlu mengukur tingkat kesehatan keuangan melalui pembobotan 4
faktor. Faktor-faktor tersebut terdiri dari rasio permodalan, kualitas piutang
pembiayaan, rentabilitas, serta likuiditas. Hasil pembobotan ini akan
mengklasifikasikan apakah perusahaan pembiayaan dikatakan sangat sehat, sehat,
kurang sehat, maupun tidak sehat. Berdasarkan POJK 35 tahun 2018, perusahaan
pembiayaan wajib memenuhi persyaratan tingkat kesehatan keuangan dengan kondisi
minimum  sehat. Pernyataan ini  juga didukung Surat Edaran OJK
No.1/SEOJK.05/2016 tentang Tingkat Kesehatan Keuangan Perusahaan Pembiayaan

sebagai alat untuk mengukur tingkat kesehatan keuangan.



Selain itu, untuk mengukur tingkat kesehatan keuangan perusahaan
pembiayaan dapat dilakukan dengan menggunakan Model Altman Z Score. Pada
umumnya, analisis Z Score ini digunakan untuk memprediksi kebangkrutan atau
tingkat kegagalan suatu perusahaan. Dari hasil perhitungan Z Score tersebut,
perusahaan diklasifikasikan menjadi sehat (safe zone), ragu-ragu atau abu-abu (grey
zone), dan bangkrut atau distress zone (Paulina dan Ida, 2022). Hasil analisis Model
Altman Z Score ini berguna untuk investor agar mengetahui perkembangan kinerja
keuangan perusahaan. Selain itu, hasil ini juga bermanfaat bagi manajemen
perusahaan untuk mengambil tindakan terkait tingkat kesehatan keuangan. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa analisis Z score ini dapat digunakan untuk memprediksi
perkembangan kinerja keuangan serta pengambilan keputusan terkait kelangsungan
perusahaan di masa yang akan datang.

Dengan demikian, pengukuran tingkat kesehatan keuangan
perusahaan pembiayaan merupakan indikasi sebuah perusahaan dapat beroperasi
dalam jangka panjang. Tingkat kesehatan keuangan perusahaan pembiayaan dapat
memberikan gambaran yang jelas dan berguna untuk seluruh stakeholders seperti
pemegang saham, regulator, investor, partner, supplier, konsumen dan karyawan
perusahaan sendiri (Ivanda, 2016). Hal ini sejalan dengan tujuan utama perusahaan
yaitu memperoleh laba. Apabila kinerja keuangan perusahaan baik, maka akan

tercermin dari laporan keuangannya.

1.2.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan
tujuan dari pembuatan laporan magang ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis tingkat kesehatan keuangan perusahaan berdasarkan POJK
nomor 35 tahun 2018.
2. Menganalisis tingkat kesehatan keuangan perusahaan berdasarkan model
Altman Z-Score.
3. Menganalisis perbedaan tingkat kesehatan keuangan perusahaan berdasarkan

POJK nomor 35 tahun 2018 dengan model Altman Z-Score.
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